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ABSTRAK

Dalam konteks sosial dan ekonomi modern-kontemporer, muncul
fenomena di mana individu atau kelompok yang terlibat dalam perilaku yang
bertentangan dengan nilai-nilai moral, justru tetap dapat menikmati kemakmuran
dan kesuksesan material. Kondisi ini sering kali menimbulkan pertanyaan kritis
mengenai keadilan ildhi dan bagaimana agama memahami kesuksesan duniawi
yang tampaknya tidak sejalan dengan perilaku yang dianggap etis atau bermoral.
Dalam Islam, fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep istidraj, yang merujuk
pada kondisi di mana seseorang terus menerima nikmat duniawi meskipun hidup
dalam kemaksiatan. Sedangkan dalam konteks Al-Qur’an, fenomena istidraj secara
jelas disebutkan dalam QS. al-A’raf [7]: 182-183. Untuk memahami istidraj di era
kontemporer ini, diperlukan pendekatan kontekstual dalam memahami QS. al-A’raf
[7]: 182-183.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Bentuk penelitiannya adalah penelitian kepustakaan atau [library
research. Dalam teknik pengolahan datanya penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis, yang dianalisis menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah
Saeed. Dengan langkah-langkah yang pertama, penafsir melakukan perjumpaan
teks dengan dunia teks, yaitu QS. al-A’raf [7]: 182-183. Kedua, melakukan analisis
kritis secara tekstual terhadap ayat yang dikaji. Ketiga merelasikan teks dengan
komunitas penerima pertama. Keempat, mengadaptasikan teks dengan kondisi
masa kini, yaitu terkait istidraj di era kontemporer, melalui pembacaan dalam
konteks penghubung. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah
menggali makna historis istidraj dalam QS. al-A’raf [7]: 182-183, kemudian
menjabarkan bagaimana penafsiran para ulama tentang istidraj dalam QS. al-A’raf
[7]: 182-183, dan kemudian penulis menghubungkan istidraj dalam QS. al-A’raf
[7]: 182-183 di era kontemporer.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, secara konteks
historis QS. al-A’raf [7]: 182-183 memberikan peringatan kepada kaum musyrik
Makkah bahwa kemakmuran duniawi yang mereka nikmati adalah bagian dari
istidraj, penundaan sebelum hukuman datang, menunjukkan bahwa kemakmuran
tidak selalu menjadi tanda keberkahan. Melalui pemahaman historis yang diperkuat
dengan pemahaman dalam konteks penghubung, QS. al-A’raf [7]: 182-183 dapat
dikategorikan sebagai nilai intruksional, yang memiliki dimensi universal dan
partikular. Kedua, dalam konteks penghubung, ulama tafsir menafsirkan QS. al-
A’raf [7]: 182-183 dengan cara beragam: ulama pra-modern menekankan sisi
bahasa dan konteks asli dar1 ayat yang berhubungan dengan kaum musyrik Makkah,
sedangkan tafsir modern mengaitkan istidraj dengan fenomena sosial modern
seperti perilaku hedonisme dan materialisme. Ketiga, secara kontekstual QS. al-
A’raf [7]: 182-183 istidraj dapat terlihat dalam bentuk kekayaan, kekuasaan, dan
popularitas yang menjauhkan manusia dari nilai-nilai spiritual.

Kata kunci: Istidraj, Kontekstual, QS. al-A’raf [7]: 182-183.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Rasa syukur atas nikmat yang diterima dari Tuhan merupakan salah satu
aspek fundamental dalam spiritual dan etika hidup manusia. Menurut Quraish
Shihab dalam Tafsir al-Mishbah bahwa mengakui dan menghargai segala bentuk
pemberian yang dianugerahkan, baik yang bersifat materiil maupun non-materiil,
mencerminkan kesadaran atas peran kekuatan transendental dalam setiap aspek
kehidupan. Sikap ini tidak hanya menumbuhkan ketenangan batin tetapi juga
menjadi landasan bagi perilaku yang lebih bijaksana dalam menghadapi tantangan.
Syukur tidak hanya berfungsi sebagai bentuk apresiasi atas anugerah yang diterima,
tetapi juga sebagai refleksi dari kesadaran akan peran kekuatan ilghi dalam
kehidupan sehari-hari. Lebih dari sekadar ucapan terima kasih, rasa syukur
menuntut adanya pengakuan yang mendalam dan komitmen untuk memanfaatkan
setiap nikmat dengan bijaksana. Hal ini mengindikasikan bahwa manusia, sebagai
penerima nikmat, memiliki tanggung jawab moral untuk menggunakan anugerah
tersebut secara efektif dan bermanfaat, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi
masyarakat luas.t

Mengelola nikmat yang diterima dengan bijaksana, seperti berbagi
sebagian rezeki kepada yang membutuhkan, merupakan implementasi dari sikap
syukur yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Sikap ini tidak hanya mencerminkan

kesadaran etis, tetapi juga menciptakan dampak sosial yang positif. Al-Qur’an,

1 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Mizan: Jakarta, 2002), Juz 13, hlm. 87.



dalam QS. Ibrahim ayat 7, menegaskan bahwa tindakan syukur akan
berkonsekuensi pada penambahan nikmat yang diterima. Dengan kata lain, ketika
seseorang menggunakan nikmat tersebut untuk kebaikan dan kemanfaatan bersama,
ia akan memperoleh keberkahan yang lebih besar, baik secara material maupun
spiritual, sebagai bentuk balasan ilahi.
Toed 3 8 B a0 B S 88 036 3y
(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar
sangat keras.”?
Ayat ini mengandung pesan penting mengenai hubungan antara syukur dan nikmat,
serta ancaman bagi mereka yang mengingkari nikmat Allah. Para mufassir
menjelaskan bahwa ketika manusia dikuasai oleh hawa nafsunya, mereka
cenderung melupakan nikmat yang telah diberikan oleh Allah. Mereka mungkin
menggunakannya untuk memuaskan keinginan pribadi tanpa memperhatikan
aturan dan kehendak Allah. Menurut Ibnu Katsir, sikap seperti ini adalah bentuk
kufr, yaitu mengingkari nikmat Allah, yang kemudian akan mendatangkan azab
yang sangat pedih sebagai konsekuensinya. Nikmat dari Allah yang melimpah dan
tak terhitung jumlahnya, perlu disyukuri, terutama nikmat kebahagiaan atau

kesuksesan. Lebih lanjut Ibnu Katsir menjelaskan bahwa saat menerima rezeki,

sebaiknya sebagian harta tersebut disumbangkan atau diamalkan kepada mereka

2 Al-Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/14?from=7&to=52 diakses tanggal 13 september 2024.
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yang membutuhkan. Melalui ayat di atas, Allah menjanjikan bahwa Dia akan
menambah nikmat-Nya bagi orang-orang yang pandai bersyukur.?

Dalam konteks sosial dan ekonomi modern, semakin sering muncul
fenomena di mana individu atau kelompok yang terlibat dalam perilaku yang
bertentangan dengan nilai-nilai moral tetap dapat menikmati kemakmuran dan
kesuksesan material. Kondisi ini sering kali menimbulkan pertanyaan kritis
mengenai keadilan i/dhi dan bagaimana agama memahami kesuksesan duniawi
yang tampaknya tidak sejalan dengan perilaku yang dianggap etis atau bermoral.
Dalam Islam, fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep istidradj, yang merujuk
pada kondisi di mana seseorang terus menerima nikmat duniawi meskipun hidup
dalam kemaksiatan. Istidrdj menggambarkan situasi di mana nikmat yang diberikan
Allah sebenarnya menjadi jalan bagi orang tersebut untuk semakin terjerumus
dalam kesalahan tanpa menyadarinya, hingga akhirnya hukuman datang secara
tiba-tiba.

Istidraj selama ini dipahami sebagai nikmat berlebih yang Allah berikan
kepada orang-orang yang lalai dalam menjalankan perintah-Nya.* Istidraj secara
bahasa berasal dari kata “z 52" (daraja). Kata “z >¥” (daraja) dalam kamus Lisan al-
Arab memiliki beberapa makna dan penggunaannya terkait dengan konsep
“bertahap” atau “tingkatan”. ) (daraja) sebagai kata kerja berarti “melangkah”

atau “berjalan naik”.® Sedangkan secara istilah, istidrdj merujuk pada nikmat yang

SAhmad Syakir, ‘Umdah Al-Tafsir ‘An al-Hafidz ibn Katsir (Jakarta: Darus Sunah, 2014),
Jilid 3, Cet ke-2, hlm. 239.

4 Yusuf Qardhawi, Kitab Petunjuk Tobat: Kembali Ke Cahaya Allah, (Bandung: Mizania,
2008), him. 349.

% Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab (Darul Maarif, tt), him. 1351.



Allah berikan kepada seseorang secara bertahap dan perlahan, tanpa disadari oleh

penerimanya.® Tujuan Allah memberikan istidraj adalah untuk mengingatkan

bahwa dunia ini bukan milik mereka semata, melainkan sepenuhnya milik Allah.
Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang berbicara tentang istidraj,

salah satunya yang paling jelas adalah dalam QS. al-A’raf [7]: 182-183.
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“Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami akan Kami biarkan
mereka berangsur-angsur (menuju kebinasaan) dari arah yang tidak
mereka ketahui. Aku memberi tenggang waktu kepada mereka.
Sesungguhnya rencana-Ku sangat teguh.”’

QS al-A’raf ayat 182-183 menggambarkan konsekuensi bagi orang-orang yang
ingkar terhadap peringatan Allah. Dalam konteks istidraj, ayat-ayat ini sangat
relevan karena menunjukkan bahwa Allah memberikan penundaan atau kesempatan
kepada mereka yang berbuat maksiat, dengan harapan agar mereka kembali
bertaubat. Istidraj dapat terlihat dalam bentuk kesenangan atau kenikmatan yang
diberikan Allah kepada individu atau umat yang terus melanggar perintah-Nya.
Meskipun mereka tampak mendapatkan berkah di dunia, itu bukanlah tanda
keridhaan Allah, melainkan ujian yang dapat membawa mereka lebih jauh ke dalam
kesesatan. Ayat ini mengingatkan kita bahwa penundaan hukuman atau azab tidak
berarti bahwa Allah melupakan dosa mereka; sebaliknya, Allah menguji sejauh

mana kesombongan dan keangkuhan mereka, hingga azab datang secara tiba-tiba.

® Generasi Pers, “Nasihat-Nasihat Ringan: Meneladani Kehidupan Bermasyarakat Yang
Moderat” (Bogor: Guepedia, 2005), hlm. 95.

7 Al-Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per
ayat/surah/7?from=182&to=183 diakses tanggal 1 Juli 2024.
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Dalam hal ini, fenomena istidraj menjadi peringatan akan bahaya mengabaikan
tanggung jawab spiritual dan moral, yang pada akhirnya bisa berujung pada
kehancuran bagi mereka yang terus menerus dalam kesalahan.®

Al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa istidraj adalah proses di
mana Allah memberikan nikmat secara bertahap kepada orang-orang yang
mendustakan-Nya, sehingga mereka semakin jauh dari kesadaran untuk bertaubat
dan semakin dekat dengan kehancuran yang tiba-tiba.® Fakhruddin Ar-Razi
menambahkan bahwa hal ini merupakan bentuk penangguhan azab dari Allah, yang
mana orang-orang tersebut merasa aman, padahal mereka sedang ditipu oleh Allah
dengan rencana yang sangat kuat dan tersembunyi.'® Ayat diatas dijelaskan dalam

hadis Riwayat dari Ahmad bahwa Nabi, bersabda:
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“Telah meneritakan kepada kami Yahya bin Gailan dia

berkata, Telah meneritakan kepada kami Risydin yakni, Ibnu Sa’d Abul
Hajjaj al- Mahari dari Harmalah bin Imran at-Tujibi dari Ugbah bin
Muslim dari Ugbah bin Amir dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam,
beliau bersabda: “Jika kalian melihat Allah memberikan dunia kepada
seorang hamba pelaku maksiat dengan sesuatu yang ia sukai, maka
sesungguhnya itu hanyalah merupakan istidraj.” Kemudian Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam membacakan ayat: ‘(Maka tatkala mereka
melupakan peringatan yang Telah diberikan kepada mereka, kamipun

8 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an (jakarta:
Lentera Hati, 2002). Jilid 5, hlm. 326.

° Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Sudi Rosadi, dkk (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),
Jilid 7, h.832.

10 Fakhruddin Ar-Razi, At-Tafsir al-Kabir, (Beirut: Dar Al Kutub Al Ilmiyah, 2004) Juz 15,
hlm. 70.



membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga
apabila mereka bergembira dengan apa yang Telah diberikan kepada
mereka, kami siksa mereka dengan sekonyong- konyong, Maka ketika
itu mereka terdiam berputus asa). (QS. al- An’am: 44).” (HR. Ahmad
Ahmad, no. 17311)

Dengan adanya hadis tentang istidraj di atas, bisa memperjelas adanya bentuk
istidraj dalam Islam. Hadis ini memperjelas bahwa orang kafir yang hatinya
membeku dan mengikuti rayuan setan akan memandang amal mereka indah. Ketika
mereka mengabaikan peringatan, Allah membuka pintu-pintu kenikmatan duniawi
sebagai bentuk penghargaan semu yang justru membuat mereka semakin tersesat.
Saat mereka melampaui batas dan menjadi angkuh dengan nikmat tersebut, siksa
akan menimpa mereka secara tiba-tiba.!

Beberapa penafsiran menunjukkan bahwa Q.S. al-A’raf [7]: 182-183
memiliki dua pemahaman terkait istidraj. Pertama, istidraj diartikan sebagai
penundaan azab yang hanya akan terjadi di akhirat. Kedua, istidraj adalah
pemberian sebagian azab di dunia dan sebagian lainnya di akhirat. Menurut
mufassir-mufassir pra-modern, seperti Al-Ghazali'® dan Al-Qurthubi®3, lebih
menekankan aspek teologis dan eskatologis dari istidrdj, memandangnya sebagai

ujian personal yang diberikan kepada individu-individu yang mendustakan ayat-

11 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, 28 ed. (Beirut: Dar al Minhaj, n.d.). hlm. 547.

12 Muhammad Ghazali dalam kitab tafsirnya, ia menjelaskan bahwa mereka terjebak dalam
kenikmatan sementara atau kemenangan yang menipu. Keadaan ini adalah bentuk pembiaran dari
Allah terhadap orang-orang yang melakukan kebatilan, serta merupakan jalan menuju kehancuran
yang tidak mereka sadari. Lihat Muhammad al-Ghazali, Nahw Tafsir Maudhu’i li Suwar al-Qur'an
al-Karim, (Cairo: Dar al-Syuruq, 1997), hal. 134.

13 Dalam Tafsir al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an, Imam al-Qurthubi menjelaskan bahwa
nikmat yang diberikan Allah kepada orang yang mendapat istidraj adalah ketika mereka melakukan
satu kemaksiatan, Allah segera memberikan nikmat kepada mereka. Namun, ulama lain tidak
menjelaskan kapan Allah akan memberikan nikmat tersebut, apakah saat mereka melakukan satu
maksiat atau setelah melakukan banyak maksiat. Lihat Al-Qurtubi, al-jami’ li Ahkam al-Qur’an,
terj. Ahmad Khatib, dkk (Jakarta: Pustaka Azam, 2009), Jilid 19, h. 137.



ayat Allah. Mereka melihat istidraj sebagai peringatan yang bersifat individual, di
mana kenikmatan duniawi diberikan secara bertahap untuk menjerumuskan orang
tersebut ke dalam kehancuran secara tiba-tiba.

Namun, pada perkembangan selanjutnya, mufassir era modern
memperluas penafsiran istidraj ke dalam konteks sosial dan moral yang lebih luas.
Mereka menyoroti bagaimana fenomena istidraj dapat terjadi dalam skala
masyarakat atau bangsa, terutama ketika kelompok tersebut mengabaikan nilai-nilai
keadilan dan kebenaran. Penafsiran modern ini menunjukkan bahwa istidraj tidak
hanya merupakan ancaman bagi individu, tetapi juga bagi seluruh masyarakat atau
bangsa yang melalaikan prinsip-prinsip moral. Di antara tokoh mufassir yang
berpegang kepada pendapat ini adalah Sayyid Qutb dan M. Quraish Shihab.

Sayyld Qutb dalam Tafsir fi Zilal AI-Qur’an melihat ayat ini sebagai
peringatan kepada individu maupun masyarakat yang hidup dalam kelalaian dan
kesewenang-wenangan. Menurut Qutb, istidraj terjadi ketika suatu masyarakat atau
individu menikmati kesuksesan material, namun hal itu sebenarnya adalah jalan
menuju kehancuran karena mereka mengabaikan keadilan dan kebenaran.'* Selain
itu, Quraish Shihab dalam Tafsir AI-Mishbah menjelaskan bahwa ayat ini adalah
peringatan bagi mereka yang tidak mau mengikuti kebenaran. Ia menekankan
bahwa istidraj adalah sebuah proses di mana seseorang diberikan nikmat untuk
melihat apakah mereka akan bersyukur atau justru semakin lalai. Dalam pandangan

Quraish Shihab, istidraj menunjukkan bahwa Allah tidak segera memberikan azab

14 Sayyid Quitb, Tafsir fi Zilal AlI-Qur’an, (Dar al-Shurug, 1972).



untuk memberikan waktu bagi manusia agar bisa berubah, namun jika mereka tetap
dalam kesesatan, azab akan datang dengan tiba-tiba.™®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syamsuddin Arif dijelaskan
bahwa dalam konteks modern, istidraj dapat dilihat dalam berbagai bentuk,
termasuk kekayaan, kekuasaan, atau bahkan popularitas, yang semuanya bisa
membuat seseorang semakin jauh dari nilai-nilai spiritual yang sebenarnya esensial
dalam Islam. Hal ini menekankan pentingnya kesadaran spiritual dan moral dalam
menjalani kehidupan, terutama dalam kondisi di mana kemakmuran material sering
kali dikaitkan dengan kesuksesan tanpa mempertimbangkan dampak spiritualnya.®

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, banyak aspek yang
perlu dikaji dari konsep dalam Al-Qur’an dengan metode yang sesuai dan relevan
dengan kondisi masyarakat saat ini. Untuk itu, diperlukan upaya menghubungkan
masa lalu dengan konteks masa kini. Dalam proses ini, penting untuk menentukan
dan membatasi ruang lingkup hukum atau produk tafsir yang bersifat tetap, sambil
melakukan penyesuaian sesuai kebutuhan yang terus berkembang. Hal ini selaras
dengan pandangan Fazlur Rahman, yang berpendapat bahwa penafsiran tertentu
dari Al-Qur’an yang muncul di masyarakat pada masa lalu hanya relevan dalam
konteks spesifiknya dan tidak melampaui batas konteks tersebut. Oleh karena itu,
eksplorasi terhadap dua dimensi makna Al-Qur’an, yakni makna historis dan

kontemporer, menjadi penting. Makna historis merujuk pada pemahaman yang

15 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Mizan: Jakarta, 2002), Juz 4, hlm. 368-370.
18 Arif, Syamsuddin. Masa Depan Umat Islam. (Jakarta: Pustaka Adab, 2012), him. 92-94.



berlaku di masa Nabi dan generasi awal Islam, sedangkan makna kontemporer
mengacu pada relevansi Al-Qur’an bagi masyarakat modern.’

Untuk mengeksplorasi makna historis dan kontemporer, menurut
Rahman diperlukan gerakan ganda (double movement), yaitu bergerak dari situasi
saat ini ke masa ketika Al-Qur’an diturunkan, lalu kembali ke masa kini. Pertama,
mufassir harus memahami makna suatu pernyataan Al-Qur’an dengan mempelajari
situasi atau problem historis yang menjadi konteks turunnya pernyataan tersebut.
Dari sini, akan ditemukan prinsip moral atau general principle yang berlaku bagi
masyarakat penerima pertama. Kedua, prinsip-prinsip ini kemudian disatukan dan
diinterpretasikan sebagai pernyataan yang mengandung tujuan moral-sosial dalam
latar belakang sosio-historisnya.

Menurut Abdullah Saeed, meskipun Rahman telah mencoba membangun
nilai moral ayat-ayat etika hukum, namun tidak dijelaskan secara eksplisit
mengenai metodologi arternatif perumusan nilai moral. Sehingga dalam hal ini,
Abdullah Saeed menawarkan pendekatan yang ia sebut sebagai pendekatan
kontekstual. Oleh karena itu untuk mendapatkan nilai moral dari Q.S al-A’raf [7]:
182-183 bagi penerima pertamanya, dan menariknya untuk konteks sekarang,
peneliti menggunakan pendektan kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah
Saeed. Dalam hal ini ada dua alasan atas pengguanaan pendekatan ini: pertama
adalah karena pendekatan kontekstual Abdullah Saeed merupakan metodologi

untuk mendapatkan ideal moral, atau dalam bahasa Abdullah Saeed hierarki nilai,

1 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
mohammmad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1985), him. 6.

18 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas..., hlm. 7.
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yang dikembangkannya dari metode double movement yang digagas oleh Fazlur
Rahman.!® Kedua adalah karena pendekatan kontekstual Abdullah Saeed bertumpu
pada langkah sistematis dengan memperhatikan konteks sosio-historis dan tetap
menggunakan aspek linguistik pada salah satu langkahnya.?® Ketiga, Abdullah
Saeed, dalam metodologinya, menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks
historis, linguistik, dan sosial saat ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan. Pendekatan ini
memungkinkannya untuk menggali makna yang lebih mendalam dari teks suci,
khususnya dalam memahami fenomena istidraj yang dijelaskan dalam QS. al-A’raf
182-183.
. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana makna historis istidraj dalam QS. al-A’raf [7]: 182-183?
2. Bagaimana penafsiran para ulama tentang istidraj dalam QS. al-A’raf [7]: 182-
1837
3. Bagaimana pemahaman istidraj dalam QS. al-A’raf [7]: 182-183 di era
kontemporer?
. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang di atas, maka dalam penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

19 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary (New York:
Routledge, 2006), him. 3.

2 Abdullah Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual (Bandung: PT. Mizan Pustaka,
2016), him. 180.
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1. Untuk mengetahui makna historis istidraj dalam QS. al-A’raf [7]: 182-183.
2. Untuk mengetahui penafsiran para ulama tentang istidraj dalam QS. al-A’raf
[7]: 182-183.
3. Untuk mengetahui makna QS. al-A’raf [7]: 182-183 di era kontemporer.
D. Manfaat penelitian
Sebuah penelitian memiliki tujuan untuk menambah wawasan terkait
penafsiran istidraj. Sehingga penelitian memiliki dua manfaat, antara lain:
1. Secara akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah
satu literatur bacaan dalam metodologi penafsiran Al-Qur’an dan berguna
untuk memprluas pemahaman dalam perspektif penafsiran, khususnya terkait
dengan QS. al-A’raf [7]: 182-183 serta menegaskan perlunya teori penafsiran
kontekstual dalam memahami Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran religius dan moral di kalangan umat Islam. Dengan pendekatan tafsir
kontekstual, penelitian ini membantu menjelaskan fenomena istidraj secara
relevan dengan kondisi sosial dan budaya modern, sehingga umat dapat lebih
waspada terhadap tanda-tanda istidraj dalam kehidupan mereka. Dan
penelitianj ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberi kontribusi dalam

pengembangan penafsiran Al-Qur’an.
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E. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian
penelitian yang sudah ada sebelumnya, dilakukan sebagai bahan perbandingan
dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu peneliti juga menggali informasi dari
buku-buku, artikel jurnal maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu
informasi yang sudah ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul
yang akan digunakan.
Telaah pustaka dengan judul “Memahami istidraj di Era Kontemporer:
Analisis QS. al-A’raf ayat 182-183 (Perspektif Penafsiran Kontekstual Abdullah
Saeed)” belum ada pihak-pihak tertentu yang mengkajinya secara spesifik. Akan
tetapi ada penelitian yang berkaitan dengan konsep istidraj QS. al-A’raf [7]: 182-
183 Perspektif Tafsir Kontekstual. Penulis menemukan karya yang membahasnya,
penulis membagi karya referensi menjadi dua variabel terkait dengan objek material
dan objek formal.
1. Objek Material
Karya-karya yang berkaitan dengan objek material, dalam hal ini
adalah yang berkaitan dengan istidraj Q.S al-A’raf [7]: 182-183. Sejauh
penelusuran penulis, telah ditemukan beberapa karya penelitian yang
membahas tentang istidrdj. Berikut adalah beberapa karya penelitian yang
terkait dengan istidraj, Pertama, artikel Jurnal dari Dina Fitri
Febriani dan M. Zubir yang berjudul “Istidraj dalam Al-Quran Perspektif
Imam al-Qurthubi”. Artikel ini membahas pandangan Al-Qurthubi tentang

istidraj, di mana setiap kali seorang hamba melakukan maksiat, Allah segera
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menambahkan nikmat-Nya kepada mereka. Namun, nikmat ini membuat
mereka terlena dan tidak menyadari bahwa kenikmatan tersebut bukanlah tanda
kasih sayang Allah, melainkan sarana untuk menimpakan azab kepada mereka.
Akhirnya, mereka akan disiksa dengan azab yang sangat pedih.?!

Kedua, artikel Jurnal dari Furqan Furqan, Diana Nabilah yang
berjudul “Istidraj Menurut Pemahaman Mufasir”. Artikel ini membahas
berbagai janji Allah dalam Al-Qur’an, seperti janji untuk memberikan jalan
keluar dari setiap masalah, rezeki dari arah yang tak terduga bagi hamba yang
bertakwa, dan kehidupan yang baik bagi mereka yang beriman dan beramal
salih. Sebaliknya, Allah juga menjanjikan kesengsaraan dan siksaan bagi
mereka yang tidak taat. Namun, dalam kenyataannya, tidak semua hamba yang
beriman mengalami kehidupan yang menyenangkan dan aman, begitu pula
dengan hamba yang melakukan maksiat, tidak semuanya mengalami
kesengsaraan sebagaimana yang dijanjikan. Hal ini karena konsekuensi dari
maksiat sering kali ditangguhkan oleh Allah, dan penangguhan azab ini dikenal
dengan istilah istidraj. Para mufasir memiliki dua pandangan mengenai
istidraj: pertama, istidraj dianggap sebagai penangguhan azab yang hanya
akan terjadi di akhirat; kedua, istidraj merupakan pemberian sebagian azab di

dunia dan sebagian lainnya di akhirat.??

2! Diana Fitri Febriani dan M. Zubir, “Istidraj Dalam Al-Quran Perspektif Imam Al-
Qurthubi” Jurnal Istinarah: Riset Keagamaan, Sosial dan Budaya, Vol. 2, 2020, hlml. 76.

22 Furqan and Nabilah, “Istidraj Menurut Pemahaman Mufasir.” Jurnal kajian Al-Qur’an
Vol. 6, No. 1, hlm. 77-93
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Ketiga, artikel Jurnal dari Ali Muzamil, John Supriyanto dan
Apriyanti Apriyanti yang berjudul “Istidraj dalam Al-Qur’an menurut
penafsiran M. Quraish shihab dalam tafsir al-misbah”. Artikel ini membahas
tentang membedakan antara Istidraj dengan nikmat dan Konsep Penafsiran M.
Quraish Shihab tentang istidraj didalam Tafsir Al-Misbah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Pustaka atau (library
research). Hasil penelitian ini menunjukkan hal-hal berikut: Pertama, istidraj
adalah bentuk hukuman berupa kesenangan dan kenikmatan yang membuat
seseorang lalai dan terlena. Hukuman ini terjadi di dunia, dan penyebabnya
bisa berupa dusta, kufur, dan maksiat terhadap Allah. Allah menangguhkan
hukuman ini untuk sementara waktu, kemudian membawa mereka perlahan-
lahan menuju kebinasaan. Kedua, konsep pemikiran M. Quraish Shihab
tentang istidraj mencakup: (1) Allah memberikan kemudahan dalam segala
urusan dan melimpahkan harta. (2) Allah menangguhkan kesenangan di dunia
bagi para pendusta ayat-Nya. (3) Allah membuka semua pintu kesenangan bagi
orang-orang yang lalai. (4) Manusia sering menganggap baik setiap
perbuatannya setelah mendapat bisikan syaitan, padahal bisikan tersebut adalah
penyebab mereka mendapatkan azab dari Allah.?3

Keempat, skripsi dari Shoopa Alifiah Salsabil yang berjudul “Istidraj
Dalam Pespektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara Tafsir Qurtubi Dan

Tafsir Ibnu Kasir)”. Skripsi ini membahas tentang penafsiran ayat-ayat istidraj

2 Ali Muzamil, John Supriyanto, and Apriyanti, “Istidraj Dalam Al-Qur’an Menurut
Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah”, Al-Misykah: Jurnal Kajian Al-Quran dan
Tafsir 1 (1902), no. 2.
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oleh Al-Qurtubi dan Ibnu Kasir, serta persamaan dan perbedaan di antara
keduanya. Persamaan yang ditemukan dalam analisis penulis adalah bahwa
Allah memberikan nikmat kepada mereka bukan untuk membuat mereka
merasa yakin bahwa apa yang mereka miliki itu baik untuk mereka.
Sebenarnya, nikmat tersebut tidak memiliki keberkahan, melainkan merupakan
hukuman bagi orang-orang yang terus-menerus bermaksiat. Perbedaan dalam
penafsiran kedua tokoh tersebut adalah, Al-Qurtubi berpendapat bahwa Allah
memberikan istidraj kepada orang yang tidak beriman dengan cara
memperpanjang masa kebahagiaan mereka, lalu menghancurkan mereka
dengan cara yang tidak mereka ketahui. Sebaliknya, Ibnu Katsir berpendapat
bahwa istidraj diberikan oleh Allah sebagai hukuman untuk menambah berat
sanksi yang mereka terima.?*
2. Objek formal

Karya-karya yang berkaitan dengan objek formal, dalam hal ini
adalah pendekatan kontekstual sekaligus pemikiran dari Abdullah Saeed.
Dalam hal ini, ditemukan karya yang mengkaji tentang metode kontekstual ini,
yaitu;

Artikel dari Lien Iffah Naf’atu Fina (2015) yang berjudul
“Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah Penyempurnaan Terhadap
Gagasan Tafsir Fazlur Rahman”. Artikel ini membahas pemikiran Abdullah

Saeed mengenai tafsir kontekstual, yang ditujukan untuk merespons maraknya

24 Shoopa Alifiah S, “Istidraj Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara Tafsir
Qurtubi Dan Tafstr Ibnu Katsir 7, Skripsi UIN Maulana Hasanudin, 2022.
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penafsiran tekstual-literal. Saeed menawarkan pendekatan tafsir kontekstual,
terinspirasi dari Rahman, dengan fokus pada ayat-ayat etika hukum. Penelitian
ini menemukan bahwa meskipun Saeed tidak secara eksplisit menyatakan diri
sebagai penerus Rahman, jejak pemikiran Rahman terlihat jelas dalam
karyanya. Saced mengembangkan gagasan Rahman dalam kerangka yang lebih
terstruktur dan melalui hirarki nilainya, ia mampu membedakan makna
universal dan partikular. Kontribusi Saeed ini memberikan sumbangan penting
dalam pemikiran kontemporer, terutama di kalangan kontekstualis.?®

Lien Iffah, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed,” dalam jurnal
Hermeneutik IX, no. 1 (2015), hlm. 68.

Selanjutnya, artikel jurnal dari MK Ridwan (2016) yang berjudul
“Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan dan Prinsip Kunci
Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed”. Artikel ini menganalisis aspek
metodologis dari pemikiran Saeed, yang menawarkan empat langkah
operasional dalam tafsir kontekstual: (1) memahami subjektivitas penafsir dan
dunia teks, (2) menganalisis maksud asli teks secara independen, (3)
mengeksplorasi makna teks dalam konteks aslinya, dan (4) menghubungkan
tafsir dengan konteks saat ini. Dalam artikel ini Ridwan memfokuskan analisis
aspek-aspek metode pemikiran Abdullah Saeed dalam melakukan

kontekstualisasi penafsiran Al-Qur’an.?® Sehingga artikel ini akan membantu

% Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah
Penyempurnaan Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman” Hermeneutik IX, no. 1 (2015), hlm. 68.

% MK Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan Dan Prinsip Kunci
Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed,” Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities 1
(2016), him 2.
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penulis dalam menambah pengetahuan tentang metode penafsiran kontekstual
Abdullah Saeed dalam penulisan skripsi.

Kesimpulan dari tinjauan pustaka tersebut adalah bahwa penelitian
serta kajian seputar QS. al-A’raf [7]: 182-183 dengan menggunakan teori
Abdullah Saeced memang belum ada yang meneliti, penelitian terdahulu lebih
fokus pada pendapat tokoh tertentu dan berdasarkan pembahasan tematik
dalam Al-Qur’an. Sedangkan dalam penelitian ini fokus pada pemahaman
istidraj di era kontemporer analisis QS. al-A’raf [7]: 182-183 dengan
menggunakan pendekatan kontekstualisasinya Abdullah Saeed.

F. Kerangka teori

Pendekatan dan teori penafsiran kontekstual berfokus pada usaha seorang
mufassir untuk memahami makna teks Al-Qur’an dengan cara yang sama seperti
yang dilakukan oleh penerima wahyu pertama di Makkah dan Madinah pada awal
abad ke-7 Masehi, serta mengaitkannya dengan konteks yang muncul pada masa-
masa berikutnya. Konteks-konteks baru ini bisa meliputi aspek politik, sosial,
keagamaan, budaya, hukum, atau ekonomi. Pendekatan ini bertujuan untuk
memperbarui pesan asli Al-Qur’an agar sesuai dengan situasi, waktu, tempat, dan
lingkungan yang berubah.?” Walaupun ada beberapa tantangan terkait keakuratan
sejarah dari sebagian materialnya, seorang mufassir dapat memanfaatkan informasi
biografi, sejarah, tafsir, atau hadis yang tersedia untuk memahami bagaimana
penerima wahyu pertama menginterpretasikan teks. Dengan informasi ini, mufassir

dapat menentukan bagaimana penerima wahyu pertama merespons dan

2" Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., hlm. 145.
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menerapkannya dalam kehidupan mereka, serta menilai apakah terdapat perbedaan
dalam pemahaman dan praktik mereka, dan sejauh mana kesepakatan yang ada di
antara mereka.?®

Abdullah Saeed setuju bahwa pewahyuan pertama melibatkan Firman
Tuhan yang berkaitan dengan konteks saat itu, sehingga para mufassir perlu
mempertimbangkan dampak dari menafsirkan Al-Qur’an dengan memperhatikan
konteks serta menerapkan proses kontekstualisasi.?® Kontekstualisasi ini biasanya
melibatkan dua langkah utama. Pertama, mengidentifikasi pesan-pesan penting
dari Al-Qur’an melalui penafsirannya, Salah satu tugas utama penafsir Al-Qur’an
secara kontekstual adalah mengidentifikasi pesan-pesan fundamental yang
terkandung dalam teks melalui proses penafsiran. Penafsir perlu mendalami sejarah
dan tradisi teks untuk memahami konteks turunnya Al-Qur’an. Fokus utama harus
diberikan pada Al-Qur’an dan perannya dalam sejarah, mulai dari periode lisan
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad, menggunakan bahasa Arab dalam
konteks masyarakat tertentu pada masa itu.3°

Kedua, menerapkan pesan-pesan tersebut ke dalam konteks lain
setelahnya adalah langkah penting. Setelah memahami bagaimana teks Al-Qur’an
diinterpretasikan dan digunakan pada konteks awalnya, kita dapat mengidentifikasi
makna pesannya. Langkah berikutnya adalah menerjemahkan pesan tersebut ke

dalam konteks saat ini, sambil mempertimbangkan relevansinya dalam kedua

28 Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., hlm. 177.
2 Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., hlm. 101
30 Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., hlm. 102
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konteks tersebut. Karena nilai-nilai dan asumsi dalam masyarakat modern mungkin
berbeda dari yang ada 1.400 tahun lalu ketika Al-Qur’an diturunkan dan Nabi
Muhammad menjalankan misinya pada abad ke-7, sangat penting untuk memahami
relevansi pesan tersebut dengan jelas selama proses kontekstualisasi.3!

Pengetahuan yang mendalam tentang konteks makro, baik asli maupun
kontemporer, sangat penting untuk proses “penerjemahan” pesan-pesan Al-Qur’an
ke era saat ini. Pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang berbagai lembaga,
nilai, norma, wacana, ide, praktik, dan kerangka kerja yang relevan dengan topik
yang dibahas. Dengan memahami konteks makro ini, penafsir dapat
menginterpretasikan Al-Qur’an secara kontekstual selama proses penafsirannya.
Mereka bisa memahami konteks pewahyuan Al-Qur’an pada awal abad ke-7
Masehi serta bagaimana konteks modern abad ke-21 mempengaruhi penafsiran.
Meskipun nilai-nilai Al-Qur’an telah berkembang sejak awal, ajaran-ajarannya
pada abad ke-7 Masehi diterapkan dengan cara yang berbeda namun tetap dengan
tujuan yang sama, yaitu membangun masyarakat yang lebih adil.3?

Selanjutnya, menurut Abdullah Saeed, penting untuk menciptakan
konteks penghubung antara abad ke-7 Masehi dan abad ke-21 untuk memastikan
pemahaman yang tepat dan relevan terhadap Al-Qur’an. Saeed menekankan bahwa
untuk menerjemahkan pesan-pesan Al-Qur’an ke dalam konteks modern, penafsir
harus memahami perbedaan dan kesamaan antara masyarakat awal Islam dan

masyarakat kontemporer. Ini termasuk memeriksa nilai, norma, dan praktik yang

31 Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., hlm. 102
32 Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., him.103.
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ada pada kedua periode waktu tersebut. Saeed berargumen bahwa meskipun
konteks historis awal Al-Qur’an memberikan landasan penting, penerapan pesan-
pesan tersebut dalam konteks saat ini memerlukan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana kondisi sosial, budaya, dan ekonomi telah berubah. Proses ini
membantu memastikan bahwa interpretasi Al-Qur’an tetap relevan dan bermakna
bagi masyarakat modern, sambil tetap menghormati makna asli dari teks tersebut.
Menghubungkan kedua konteks ini memungkinkan penafsiran yang lebih dinamis
dan responsif terhadap tantangan dan kebutuhan kontemporer, serta menjaga agar
ajaran Al-Qur’an tetap relevan dalam berbagai situasi dan waktu.

Dalam penelusuran ini, Saeed menghendaki penentuan nilai moral-
hirarki nilai dari ayat, nilai (value) yang dimaksud Saeed mempunyai pengertian
dan makna yang lebih luas. Nilai menurutnya mencakup aspek keyakinan. Nilai
adalah apa yang ingin diadopsi atau tidak diadopsi, dipraktekkan atau tidak
dipraktekkan terkait dengan keyakinan, gagasan, dan praktek tertentu. Menurut
Saeed, nilai-nilai yang dirumuskan bersifat tentatif dan hirarkinya juga bersifat
tidak definitif, tetapi menurutnya cukup membantu dalam menafsirkan al-Qur’an

secara kontekstual.3* Untuk lebih memahami apa yang dimaksud nilai dan

hirarkinya, di bawah ini akan dijelaskan hirarki nilai yang dimaksudkan Saeed.3*

33 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary (New York:
Routledge, 2006), him. 6.

3 Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., hlm.110.
% Saeed, The Qur’an: An Introduction..., hlm.163.



1.

21

Obligatory Values (Nilai Kewajiban)

Menurut Saeed, nilai kewajiban mencakup hal-hal yang
berhubungan dengan sistem keyakinan umat Islam, seperti rukun iman, serta
praktik ibadah seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan ketentuan halal-haram
yang disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an. Nilai-nilai ini, menurut
Saeed, bersifat abadi dan universal, tidak bergantung pada konteks tertentu.3®
Fundamental Values (Nilai Fundamental)

Menurut Saeed, nilai-nilai fundamental adalah nilai-nilai yang sering
kali ditekankan dalam Al-Qur’an dan didukung oleh bukti teks yang kuat,
menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut merupakan inti ajaran Al-Qur’an.
Nilai-nilai ini bersifat universal dan penting untuk dicatat bahwa cakupannya
bisa diperluas atau dipersempit tergantung pada kebutuhan, masalah, dan
prioritas setiap generasi. Selain itu, nilai-nilai fundamental ini juga dianggap

sebagai nilai-nilai dasar kemanusiaan.3’

. Protectional Values (Nilai Perlindungan)

Menurut Saeed, nilai protektif adalah nilai yang memberikan
perlindungan hukum terhadap nilai fundamental. Berbeda dengan nilai
fundamental, nilai protektif hanya bisa didasarkan pada bukti teks yang jelas.
Kekuatan nilai protektif berasal dari hubungannya dengan nilai fundamental

serta perintahnya yang bersifat spesifik. Nilai ini dianggap mampu mendukung

3 Rohmanu, Abdullah Saeed Dan Teori Penafsiran Kontekstual.

37 Iffah, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed.”, hlm. 79.
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penerapan nilai fundamental, sehingga universalitasnya dapat diperluas untuk
mencakup nilai protektif.®
Implementational Values (Nilai-nilai Implementasi)

Menurut Saeed Nilai implementasional adalah tindakan atau ukuran
khusus yang diambil untuk menerapkan nilai proteksional dalam masyarakat.
Misalnya, perlu dilakukan tindakan khusus untuk menindaklanjuti mereka
yang melanggar larangan mencuri untuk menegakkan larangan tersebut. Dalam
Al-Qur’an, misalnya, disebutkan bahwa potong tangan adalah hukuman bagi
orang yang mencuri. Nilai implementasi Al-Qur’an menurut Saeed, tidak
berlaku untuk semua orang. Sebagai contoh, penelitian sejarah menunjukkan
bahwa, dalam situasi tertentu, tindakan memotong tangan yang disebutkan di
atas adalah pilihan terbaik.3°
Instructional Values (Nilai Instruksional)

Menurut Saeed, nilai instruktif merujuk pada perintah, saran, atau
nasihat spesifik dari Al-Qur’an yang terkait dengan isu, peristiwa, kondisi, dan
konteks tertentu. Saced menyatakan bahwa sebagian besar isi Al-Qur’an berisi
nilai-nilai instruktif. Teks-teks yang termasuk dalam kategori ini menggunakan
berbagai bentuk bahasa, seperti perintah (amr), larangan (la al-nahiyah),
pernyataan sederhana yang menyarankan suatu tindakan, perumpamaan, cerita,

atau rujukan pada kasus atau peristiwa tertentu.*°

38 Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., hlm. 112.
% Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., hlm. 114,
40 Saeed, AI-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual..., hlm. 116.
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G. Metodologi penelitian

Metodologi penelitian menentukan sebuah keberhasilan atas maksud

yang ingin dicapai dalam sebuah tulisan. Persoalan yang penting patut

dikedepankan dalam metodologi penelitian adalah dengan cara apa dan bagaimana

data yang diperlukan dapat dikumpulkan sehingga hasil akhir penelitian mampu

menyajikan informasi yang valid dan reliable.** Oleh karena itu, untuk memperoleh

bahan informasi yang akurat dalam pembahasan skripsi ini, digunakan metodologi

dan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang menekankan
pada analisis atau deskripsi. Dalam penelitian kualitatif, perspektif subjek
menjadi fokus utama, dan teori digunakan sebagai panduan untuk memastikan
bahwa penelitian berjalan sesuai dengan fakta yang ditemukan di lapangan.
Tujuan dari metode ini adalah untuk memahami suatu fenomena secara
mendalam melalui pengumpulan data yang mendetail. Pendekatan kualitatif
lebih berfokus pada pengamatan fenomena dan menggali makna yang
mendasari fenomena tersebut.*

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang fokus pada
telaah kepustakaan (library research) dengan analisis deskriptif. Penulis

mengumpulkan tulisan atau buku yang Dbersangkutan, kemudian

41 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metologis ke Arah Ragam

Varian Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 42

42 Muhammad Syafii, Metode penelitian Adalah, https://umsu.ac.id/metode-penelitian-

kualitatifadalah/#:~:text=Metode%?20penelitian%20kualitatif%20bertujuan%20untuk,subtansi%20

makna%20dari%?20fenomena%?20tersebut. diakses pada 11 juni 2023, pukul 22.00.



https://umsu.ac.id/metode-penelitian-kualitatif-adalah/#:~:text=Metode%20penelitian%20kualitatif%20bertujuan%20untuk,subtansi%20makna%20dari%20fenomena%20tersebut
https://umsu.ac.id/metode-penelitian-kualitatif-adalah/#:~:text=Metode%20penelitian%20kualitatif%20bertujuan%20untuk,subtansi%20makna%20dari%20fenomena%20tersebut
https://umsu.ac.id/metode-penelitian-kualitatif-adalah/#:~:text=Metode%20penelitian%20kualitatif%20bertujuan%20untuk,subtansi%20makna%20dari%20fenomena%20tersebut
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menggabungkan dengan pemikiran tokoh tersebut untuk menjawab sebuah
problem yang menjadi latar belakang penelitian.
2. Sumber data

Karena penelitian ini merupakan [library research, maka semua
penelitian dipusatkan pada kajian terhadap data dan buku-buku yang berkaitan
dengan permasalahan ini. Dalam hal ini ini, penulis menggunakan dua sumber
data, yaitu: sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data
asal atau data utama pokok yang dibahas, yaitu QS. al- A’raf [07]: 182-183
untuk obyek material dan karya-karya Abdullah Saeed, mengenai pendekatan
kontekstualnya yaitu Interpreting The Qur’an A Contemporary Approach
untuk obyek formal. Sementara sumber data sekunder adalah sumber data
kedua atau tambahan yang juga dapat digali untuk keperluan penelitian, seperti
Tafsir at-Tabari, Tafsir Ibnu Kasir, Tafsir al-Qurtubi yang mewakili tafsir pra-
modern, kemudian 7afsir al-Maraghi, Tafsir fi Zilal Al-Qur’an, Tafsir Al-
Wasith, dan Tafsir al-Misbah yang mewakili tafsir era modern. Serta kamus-
kamus seperti Lisan al-Arab dan Kamus Al-Qur’an ft Garibil Qur’an dan lain
sebagainya.

3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan.* Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode

43 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), hlm, 208
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dokumentasi, karena sesuai dengan jenis penelitiannya yang akan dilakukan
yaitu library research (penelitian pustaka). Teknik dokumentasi ini dengan cara
mengumpulkan data dengan membaca buku buku, teori dan literatur yang
berhubungan dengan penafsiran Abdullah Saeed.
4. Analisis data
Setelah semua data yang dibutuhkan didapatkan, penulis akan
mengolah data dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan metode
yang bersifat deskriptif, yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang
saat ini berlaku.* Untuk mengetahui tentang pemaknaan kata istidraj dengan
menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed.
5. Langkah-langkah Penelitian
Penelitian ini dilakukan secra berurutan sesuai dengan langkah-
langkah yang ada pada pendekatan kontekstualis, yaitu:*
a. Melakukan perjumpaan teks dengan dunia teks, yaitu QS. al-A’raf [7]:
182-183 dalam kaitannya dengan istidraj di era kontemporer.
b. Melakukan analisis kritis secara tekstual terhadap ayat yang dikaji.
c. Menemukan makna historis ayat sesuai dengan situasi pewahyuannya dan
menambahkan beberapa pengamatan tambahan tentang penerima wahyu

generasi pertama.

4 Mardalis, Metode Penelitian:Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006), him, 26

4 Nafisatul Muw’awwanah, Tafsir Kontekstual QS. Al-Maidah: 44-47 Dan Relevansinya
Terhadap Sistem Politik Dan Ketatanegaraan Di Indonesia, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017, hlm. 20.
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d. Memahami konteks-konteks terkait untuk menyesuaikan makna ayat yang
telah ditentukan sebelumnya dengan konteks saat ini.
H. Sistematika pembahasan

Agar lebih memudahkan dalam penulisan ini, maka perlu disusun
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama menjelaskan tentang pendahuluan. Secara umum dalam
pendahuluan berisi tentang kesadaran penulis bahwa QS. al-A’raf [7]: 182-183
perlu ditafsirkan secara kontekstual, yang disebabkan pembentukan pemahaman
terhadap ayat ini tidak dapat terlepas dengan konteks. Kesadaran seperti ini tertuang
dalam latar belakang masalah, yang juga berfungsi sebagai pembatas dalam
penelitian ini. Selanjutnya disebutkan pula rimusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian Pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
penelitian.

Bab kedua menjelaskan tentang tafsir pada konteks pewahyuan, yang
bertujuan mendapatkan makna historis. Secara umum untuk memperoleh makna
dilakukan kajian Bahasa atau linguistic (dalam Bahasa Abdullah Saced adalah
analisis kritis), menentukan konteks sastrawi dan spesifik ayat, kajian Historis yaitu
Asbabun Nuzul Mikro dam Makro, kajian Tematik yaitu mengkaji ayat-ayat setema
dengan QS. al-A’raf [7]: 182-183, baru selanjutnya mengidentifikasi hirarki-nilai
yang muncul dari ayat ini untuk mengetahui mana yang universal dan mana yang
temporal.

Bab ketiga menjelaskan tentang konteks penghubung. Untuk membawa

makna QS. al-A’raf [7]: 182-183 tidak cukup dengan memahami bagaimana ia
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dipahami oleh penerima pertama, namun juga harus mengetahui bagaimana ayat ini
dipahami oleh generasi setelahnya, karena pada sejatinya makna akan terus mencair
dalam konteks-konteks yang berbeda. Yang dibahas disini adalah QS. al-A’raf [7]:
182-183 di dalam Tafsir Klasik dan Tafsir Modern.

Bab keempat menjelaskan tentang pemaknaan kontemporer dari QS. al-
A’raf [7]: 182-183 dalam kaitannya dengan fenomena istidraj. Untuk langkah
awalnya perlu melihat apa saja kebutuhan kontemporer dan realitas kontemporer
dalam kaitannya dengan istidraj. Baru selanjutnya membawa makna pada konteks
pewahyuan QS. al-A’raf [7]: 182-183 ke era sekarang dengan membandingkan
dengan konteks pewahyuan dan konteks sekarang.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari
seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya, atau memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Di dalam bab ini juga akan
diidentifikasi peluang-peluang yang masih relevan, serta diberikan saran sebagai

rekomendasi untuk penelitian-penelitian yang akan dilakukan di masa mendatang.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan analisi penafsiran QS. al-A’raf [7]: 182-
183 melalui pendekatan kontekstual Abdullah Saeed dan kontekstualisasinya
istidraj di era kontemporer, yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka
dapat dikemukakan beberapa Kesimpulan:

Pertama, QS. al-A’raf [7]: 182-183 adalah peringatan bagi kaum musyrik
Makkah yang menentang dakwah Nabi Muhammad, dalam konteks surah yang
berisi kisah umat terdahulu yang dihancurkan karena mengingkari ajaran Allah.
Ayat ini menyoroti bagaimana Allah memberi kesempatan bagi mereka yang
menolak kebenaran untuk bertobat, meski nikmat duniawi yang mereka nikmati
merupakan bagian dari istidraj, yaitu penangguhan sebelum hukuman besar datang.
Ini juga mencerminkan fenomena bahwa kemakmuran materi tidak selalu berarti
keberkahan, tetapi bisa menjadi jebakan bagi yang lalai. Ayat ini memiliki nilai
instruksional yang menekankan akibat mengabaikan perintah Allah, relevan secara
partikular bagi masyarakat Makkah dan secara universal sebagai peringatan tentang
bahaya kelalaian terhadap perintah-Nya sepanjang masa.

Kedua, penafsiran QS al-A’raf [07]: 182-183 dari berbagai ulama tafsir
menunjukkan bahwa konsep istidraj memiliki dimensi universal dan partikular.
Secara universal, istidraj dipahami sebagai pemberian nikmat bertahap kepada
orang-orang yang ingkar, yang membuat mereka semakin jauh dari Allah hingga

akhirnya menerima azab, baik dalam tafsir pra-modern maupun modern. Para

109



110

mufassir pra-modern lebih menekankan aspek kebahasaan dan konteks sejarah,
khususnya pada umat Quraisy. Sebaliknya, mufassir modern menghubungkan
istidraj dengan fenomena sosial kontemporer seperti hedonisme dan materialisme,
sehingga lebih relevan bagi tantangan kehidupan modern. Dengan demikian, tafsir
ini menggabungkan sifat partikular yang fokus pada sejarah umat terdahulu dan
sifat universal yang relevan di semua zaman, memperkaya pemahaman dengan
pendekatan kontekstual terhadap realitas kontemporer tanpa mengubah inti pesan
ayat.

Ketiga, konteksualisasi makna istidraj di era kontemporer dalam QS.
al-A’raf [7]: 182-183. Perilaku istidraj di era kontemporer terlihat dalam bentuk
kekayaan, kekuasaan, dan popularitas, di mana nikmat duniawi yang diberikan
dapat membuat seseorang semakin jauh dari Allah. Dalam konteks modern,
istidraj mencakup fenomena seperti kemakmuran yang tidak diimbangi dengan
nilai-nilai moral dan spiritual, korupsi yang merusak integritas, serta popularitas
yang menjerumuskan individu ke dalam kelalaian spiritual. Sayyid Qutb, Buya
Hamka, dan Habib Ja’far Al Hadar menggarisbawahi bahwa segala bentuk
kesuksesan duniawi harus diimbangi dengan kesadaran dan tanggung jawab
spiritual untuk menghindari jebakan istidraj yang dapat mengarah pada
kehancuran moral dan spiritual.

B. Saran

Dengan selesainya penelitian ini, penelitian terkait QS. al-A’raf [7]:

182-183 ataupun terkait fenomena istidraj telah mencapai titik final. Penelitian

lanjutan masih dibutuhkan untuk mengembangkan atau melengkapi kekurangan-
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kekurangan yang ada dalam penelitian ini. Beberapa yang bisa dikembangkan
dari penelitian ini adalah adanya pembahasan isu kontemporer lain, penelitian
dapat fokus pada bagaimana popularitas online dan kesuksesan material yang
diperoleh melalui platform digital mempengaruhi kesadaran spiritual dan moral
individu. Selain itu, kajian tentang dampak sosial dan ekonomi dari fenomena
istidraj dalam masyarakat modern juga penting untuk memahami bagaimana

faktor-faktor ini mempengaruhi perilaku dan keyakinan seseorang.
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